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ABSTRAK 

 

Meilina. 2014. Efektifitas Metode Music and Movement terhadap Pengenalan 

Bahasa Inggris Anak di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang. 

Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di TK Adhyaksa XXVI Padang 

bahwa pengenalan Bahasa Inggris  pada anak belum berkembang dengan baik 

dikarenakan pengunaan metode yang tidak variatif oleh guru dalam 

memperkenalkan Bahasa Inggris pada anak sehingga anak kurang termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan pengenalan Bahasa Inggris, akibatnya perbendaharaan 

kosa kata Bahasa Inggris anak masih kurang dan mengucapkan kosa kata Bahasa 

Inggris juga belum tepat. Oleh karena itu metode music and movement ini diduga 

efektif digunakan untuk pengenalan Bahasa Inggris pada anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektifitas metode music and 

movement terhadap pengenalan Bahasa Inggris pada anak di TK Adhyaksa XXVI 

Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy 

eksperimen. Populasi penelitian adalah TK  Adhyaksa XXVI Padang berjumlah 

118 orang anak terbagi dalam 6 kelompok belajar dan teknik pengambilan 

sampelnya sampling purposive, yaitu kelompok B1 dan kelompok B3 masing-

masingnya berjumlah 16 orang anak. Teknik pengumpulan data digunakan tes, 

berupa pernyataan sebanyak 7 butir pernyataan dan alat pengumpul data 

digunakan lembaran pernyataan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-

test). 

Hasil penelitian terlihat bahwa anak pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode music and movement memiliki rata-rata lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan anak pada kelas kontrol yang menggunakan metode dengar 

ucap. Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh         lebih besar dari        

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode music and 

movement memberi pengaruh yang signifikan terhadap pengenalan Bahasa Inggris 

pada anak di TK Adhyaksa XXVI Padang tahun ajaran 2013/2014. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2004 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28. Salah satu bentuk satuan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diselenggarakan 

di Taman Kanak-kanak (TK) bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun. TK  

adalah lembaga pendidikan untuk membantu anak-anak usia dini dalam 

perkembangan dirinya secara utuh. TK mempunyai prinsip bermain sambil 

belajar dan belajar seraya bermain. Bermain merupakan hal yang utama bagi 

anak dan juga kebutuhan bagi mereka 

Menurut kurikulum TK 2004, tujuan pendidikan TK adalah membantu 

anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang 

meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 

fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Sebagaimana yang diketahui usia dini merupakan masa emas (golden age), 

oleh karena itu pendidikan pada masa ini merupakan pendidikan yang sangat 

fundamental dan sangat menentukan perkembangan selanjutya. 

Salah satu aspek perkembangan anak yang dikembangkan oleh guru di 

TK adalah aspek perkembangan bahasa. Bahasa bagi anak sangatlah penting. 

Bahasa merupakan suatu bentuk menyampaikan pesan terhadap segala sesuatu 

yang diinginkan. Melalui bahasa manusia mengemukakan pikrian dan 

gagasannya baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan.  



2 
 

Isu globalisasi saat ini menuntut sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu berkomunikasi dalam bahasa asing terutama Bahasa 

Inggris sebagai bahasa Internasional. Keahlian bahasa asing ini diperlukan 

untuk menguasai ilmu pengetahuan, memiliki pergaulan yang luas dan karir 

yang baik. Hal ini membuat semua orang dari berbagai kalangan termotivasi 

untuk menguasai Bahasa Inggris. 

Tingginya kebutuhan penguasaan Bahasa Inggris telah mendorong 

banyak negara memulai pengajaran bahasa lebih dini. Hal ini membuat 

berbagai lembaga pendidikan saling berlomba membuat program yang 

memasukkan Bahasa Inggris sebagai salah satu keahlian yang dikembangkan, 

termasuk lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). Bahasa Inggris 

merupakan salah satu bahasa asing pertama yang diajarkan pada anak usia dini.  

Melihat pentingnya Bahasa Inggris, yang kini menjadi bahasa 

international yang perlu dikuasai, tentu sangat tepat jika bahasa Inggris 

diajarkan lebih awal. Oleh sebab itu pembelajaran Bahasa Inggris sebaiknya 

diterapkan mulai dari pendidikan TK, hal ini berdasarkan asumsi anak lebih 

cepat belajar bahasa asing dari pada orang dewasa (Santrock, 2007:366). 

Meskipun pembelajaran Bahasa Inggris tidak secara eksplisit tertulis dalam 

garis-garis besar program pembelajaran di TK, pembelajaran Bahasa Inggris di 

TK berfungsi sebagai proses pengenalan kosa kata Bahasa Inggris. Hal tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) 

untuk bisa mengenalkan Bahasa Inggris dengan metode yang efektif sesuai 

dengan prinsip pembelajaran anak usia dini. 
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Agar proses pengenalan Bahasa Inggris yang dilakukan efektif dan 

efisien serta anak didik akan aktif untuk mengikuti pembelajaran maka guru 

harus memperhatikan beberapa hal. Salah satu hal harus diperhatikan adalah 

penggunaan metode pembelajaran. Menurut Suryono dan Hariyanto dalam 

Fadillah (2012:161) metode pembelajaran adalah suatu cara untuk 

mempermudah menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga dapat 

dipahami dan dimengerti dengan baik, serta sebisa mungkin diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran metode sangat diperlukan, sebab dapat 

berpengaruh dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Dengan metode, 

pembelajaran akan berlangsung dengan mudah dan menyenangkan. Metode 

yang dapat dipakai untuk pengenalan Bahasa Inggris kepada anak usia dini 

salah satunya adalah metode music and movement. 

Metode music and movement  adalah salah satu metode yang 

dianjurkan digunakan dalam proses belajar Bahasa Inggris khususnya bagi 

anak usia dini. Menggunakan metode music and movement sebagai pendekatan 

dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris dan menyajikan secara menarik dan 

menyenangkan dalam sebuah proses kegaitan belajar mengajar, dapat 

membantu anak untuk lebih senang dan giat belajar serta memudahkan anak 

untuk memahami suatu materi ajar. Karena dalam melakukan kegiatan belajar 

anak diajak untuk melakukan dan memperagakan suatu gerakan yang sesuai 

dengan makna dari lagu yang dinyanyikan. Jadi music and movement 

merupakan suatu aktifitas yang sangat menyenangkan bagi anak. 
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Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui di TK Adhyaksa XXVI 

Padang  dalam mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak guru menggunakan 

metode yang kurang menarik dan bervariasi. Hal ini terlihat ketika peneliti 

melakukan observasi di TK Adhyaksa XXVI Padang dalam mengenalkan kosa 

kata Bahasa Inggris guru hanya memperlihatkan gambar dan mengucapkan 

atau melafalkan kosa kata Bahasa Inggris dari gambar tersebut, kemudian 

diminta anak untuk mengulanginya kembali.  

Disini terlihat guru kurang menguasai metode pengenalan Bahasa 

Inggris kepada anak, sehingga anak kurang tertarik dan kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu media yang digunakan guru 

dalam kegiatan pengenalan Bahasa Inggris masih terbatas dan kurang 

bervariasi. Akibatnya perbendaharaan kosa kata Bahasa Inggris anak masih 

kurang dan mengucapkan kosa kata bahasa Inggris juga belum tepat. Mereka 

menganggap bahwa Bahasa Inggris itu sulit karena pengucapannya terkesan 

asing dan jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Anak didik juga 

terkesan bosan dan kurang termotivasi mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris.  

Dari hasil observasi tersebut terlihat bahwa guru hanya sepintas 

mengenalkan kosa kata Bahasa Inggris pada anak lalu mengajak anak untuk 

melafalkannya saja dan pada proses pembelajaran yang terjadi adalah anak-

anak menghadapi suatu proses belajar yang monoton, ini menjadi penyebab 

mengapa hasil dari pembelajaran tersebut tidak memberikan hasil apapun, 

ketika anak memasuki jenjang sekolah dasar kosa kata bahasa Inggrisnya 

hilang tanpa bekas. 
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Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat 

fenomena ini sebagai permasalahan yang akan peneliti teliti. Melalui penelitian 

ini peneliti akan mengungkapkan bagaimana mengenalkan Bahasa Inggris 

kepada anak, sehingga anak termotivasi dan aktif dalam kegiatan pengenalan 

Bahasa Inggris. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “efektifitas metode 

music and movement terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak di Taman 

Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka dapat 

diidentifiaksi beberapa masalah yang dihadapi dalam pengenalan Bahasa 

Inggris anak di TK Adhyaksa XXVI Padang: 

1. Metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pengenalan Bahasa 

Inggris kurang menarik dan kurang bervariasi. 

2. Media yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pengenalan Bahasa 

Inggris masih terbatas dan kurang bervariasi. 

3. Perbendaharaan kosakata Bahasa Inggris anak masih kurang dan 

mengucapkan kosakata Bahasa Inggris juga belum tepat 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu:  kurang efektifnya metode yang digunakan 

oleh guru dalam mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak di Taman Kanak-

kanak Adhyaksa XXVI Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: “berapa besar efektifitas metode music and movement 

terhadap pengenalan kosa kata Bahasa Inggris anak di TK Adhyaksa XXVI 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 

metode music and movement terhadap pengenalan kosa kata Bahasa Inggris 

anak di TK Adhykasa XXVI Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik yang  terlibat sebagai subyek penelitian dapat mengenal 

kosa kata Bahasa Inggris dengan metode yang menarik dan 

menyenangkan.  

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam mengenalkan 

Bahasa Inggris untuk anak dengan menggunakan metode music and 

movement. 

3. Sebagai informasi bagi mahasiswa yang akan menjadi calon guru, dalam 

menggunakan metode pengenalan kosa kata Bahasa Inggris untuk anak 

yang efektif digunakan di TK. 

4. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah ilmu pengetahuan terutama dalam 

penelitian serta untuk memenuhi syarat menyelesaikan pendidikan Strata 

satu dijurusan Pendidikan Anak Usia Dini  FIP UNP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan  Teori  

1. Konsep Anak Usia Dini                                                                                                                                                                  

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Barnawi, dkk (2012: 32) disebutkan bahwa “anak usia 

dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, yang berada pada tahap 

perkembangan awal masa kanak-kanak, yang memiliki karakteristik 

berfikir konkrit, realism, sederhana, animism, sentrasi, dan memiliki 

daya imajinasi yang kaya”. 

Menurut Mutiah (2010: 180) anak usia dini merupakan usia yang 

memiliki rentangan waktu sejak anak lahir hingga usia 6 tahun, dimana 

dilakukan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah anak yang baru dilahrikan sampai enam tahun. Usia ini 

merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter 

dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia ketika anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini merupakan 

periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang 

rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. 
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b.  Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Ellyawati (2005: 18) karakteristik anak usia dini adalah 

sebagai berikut : 1) anak bersifat unik, 2) anak bersifat egosentris, 3) 

anak bersifat aktif dan energik, 4) anak memiliki rasa ingin tahu yang 

kuat dan antusias terhadap banyak hal, 5) anak bersifat eksploratif dan 

berjiwa petualang, 6) anak mengekspresikan perilakunya secara relative 

spontan, 7) anak senang dan kaya dengan fantasi/ daya khayal, 8) anak 

masih frustasi, 9) anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan 

sesuatu, 10) anak memiliki budaya perhatian yang pendek, 11) anak 

bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, 12) anak 

semakin menunjukkan minat terhadap teman. 

Menurut Barnawi, dkk (2012: 89) karakteristik anak usia dini 

adalah sebagai berikut: 1) anak belajar melalu bermain, 2) anak belajar 

dengan cara membangun pengetahuannya, 3) anak belajar secara 

ilmiah, 4) anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya 

mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, bermakna 

menarik dan fungsional. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak 

sangatlah beraneka ragam menurut perkembangannya masing-masing 

dan pemahaman guru tentang karakteristik anak akan bermanfaat dalam 

upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

anak. Anak memiliki dunia dan karakteristik tersendiri yang jauh 

berbeda dari dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangat aktif, 
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dinamis, antusias, dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang 

dilihat dan apa yang didengarnya, seolah-olah tak pernah berhenti untuk 

belajar. 

c. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Suyanto (2005:50) aspek perkembangan anak yaitu aspek-

aspek yang dikembangkan dalam diri anak melalui PAUD. Aspek-

aspek perkembangan anak meliputi fisik motorik, kognitif, bahasa, 

moral dan nilai-nilai agama, serta sosial emosional. 

Menurut Catron dan Allen dalam Sujiono (2011: 62-63) 

mengemukakan bahwa aspek perkembangan anak ada enam yaitu: 

kesadaran personal, pengembangan emosi, membangun soisalisasi, 

mengembangkan komunikasi, pengembangan kognitif, pengembangan 

kemampuan motorik. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

perkembangan anak meliputi perkembangan anak meliputi 

perkembangan kognitif, fisik motorik, bahasa atau komunikasi dan 

sosial emosional. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada 

anak semenjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
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melalui pemberian rangasangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Suyadi (2012:17), menyatakan pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian pendidikan anak usia 

dini dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan bagi anak yang masih berumur 0-6 tahun yang dimana 

mereka memiliki pola perkembangan dan pertumbuhan yang harus 

diberi rangsangan sesuai dengan tahap yang dilaluinya, agar anak 

memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. 

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menurut Shaffer dalam Masitoh, dkk (2005: 74) mengemukakan 

bahwa prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu; a) anak adalah 

pembelajar aktif; b) belajar anak dipengaruhi oleh kematangan; c) 

belajar anak dipengaruhi oleh lingkungan, d) anak belajar melalui 

kombinasi pengalaman fisik, interaksi sosial dan refleksi, e) anak 

belajar dengan gaya yang berbeda, f) anak belajar melalui bermain. 

Menurut Samsudin, (2008: 29) prinsip-prinsip pembelajaran anak 

usia dini adalah sebagai berikut; 1) bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain; 2) pembelajaran berorientasi pada perkembangan anak; 
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3) pembelajaran berorientasi pada kebutuhan anak;  4) pembelajaran 

berpusat pada anak; 5) pembelajaran menggunakan pendekatan tematik; 

6) kegiatan pembelajarab yang PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan); 7) pembelajaran mengembangkan 

kecakapan hidup; 8) pembelajaran didukung oleh lingkungan yang 

kondusif; 9) pembelajaran yang demokratis; 10) pembelajaran yang 

bermakna. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini adalah pembelajaran 

anak harus dengan bermain, berpusat pada anak, menggunakan tema 

dan subtema, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak, anak 

dapat aktif, lingkungan yang nyaman, pembelajaran demokratis dan 

pembelajaran yang bermakna bagi anak. 

c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendapat Suyanto (2005: 7) “PAUD bertujuan membimbing dan 

mengembangkan potensi setiap anak agar anak dapat berkembang 

secara  optimal sesuai tipe kecerdasannya”. Pendapat Hasan (2009: 16) 

tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dini adalah “Membentuk 

anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang bertumbuh dan 

berkembang sesuai dengan perkembangannya sehingga memiliki 

kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar serta 

mengarungi kehidupan dimasa dewasa, dan membantu menyiapkan 

anak mencapai kesiapan belajar (akademik di sekolah)”. 



12 
 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

untuk membimbing anak serta mengembangkan seluruh potensi anak 

untuk siap memasuki sekolah dasar.  

d. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini 

 Filosofi Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang 

berpusat pada anak yang mengutamakan kepentingan bermain. 

Permainan yang di peruntukkan bagi anak memberikan peluang untuk 

menggali dan berintekrasi dengan lingkungan sekitar. Permainan pada 

anak dapat menimbulkan rasa nyaman, untuk bertanya, berkreasi, 

menemukan  dan memotivasi mereka untuk menerima segala bentuk 

resiko dan menambah pemahaman  mereka. Selain itu dapat menambah 

kesempatan untuk meningkatkan pemahaman dari setiap kejadian 

terhadap orang lain dan lingkungan. 

Adapun beberapa manfaat  pendidikan bagi anak usia dini menurut 

Sujiono ( 2009 : 46 ) yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan anak 

sesuai dengan tahapan perkembangan.                                          

2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 

3) Mengembangkan sosialisasi anak.  

4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin 

pada anak. 

5) Memberikan kesempatan pada anak untuk 

menikmati masa bermainnya. 

6) Memberikan stimulus kultural pada anak.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pendidikan anak 

usia dini dapat bermanfaat untuk mengembangkan seluruh kemampuan 
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anak sehingga anak dapat bebas berekspresi sesuai dengan yang 

diinginkan anak. 

Selain itu manfaat Pendidikan Anak Usia Dini lainnya yang 

penting diperhatikan menurut Sujiono ( 2009 : 49 )  yaitu: 

“sebagai upaya pemberian stimulus pengembangan 

potensi anak, memberikan stimulus perkembangan 

motivasi, hasrat, dorongan dan emosi ke arah yang benar 

dan sejalan dengan tuntunan agama serta stimulus 

pengembangan fungsi akal dengan mengoptimalkan daya 

kognisi dan kapasitas mental anak”.  

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimiliki oleh anak sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Selain itu Pendidikan Anak Usia Dini juga berfungsi 

sebagai penyiapan bahan perumusan kebijakan dibidang Pendidikan 

Anak Usia Dini, yang intinya mengoptimalkan kemampuan dan 

perkembangan anak, memupuk sosialisasi anak dengan lingkungan 

sekitar anak. 

3. Konsep Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini 

Santrock (2007:353) menyatakan bahwa bahasa (language) ialah 

suatu sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Pada manusia, bahasa ditandai oleh daya cipta yang tidak pernah 

habis dan adanya sebuah sitem aturan. 

Susanto (2011:74) mendefenisikan bahasa adalah alat untuk 

berfikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Keterampilan bahasa 
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juga penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi, dan 

pemecahan  masalah. Melalui bahasa dapat memahami komunikasi 

pikiran dan perasaan. Fadlillah (2012:46) bahasa didefenisikan sebagai 

sarana komunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat atau gerak dengan menggunakan kata-kata, 

simbol, lambang, gambar, atau lukisan. 

Dari pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat 

penting yang mana melalui bahasa kita dapat mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan keinginan terhadap orang lain sehingga kita dapat 

berkerjasama dalam memecahkan masalah yang disampaikan dengan 

cara lisan ataupun tulisan.  

b. Pemerolehan Bahasa Anak Usia Dini 

Setiap kebudayaan manusia memiliki bahasa. Bahasa manusia 

berjumlah ribuan yang begitu bervariasi diatas permukaan bumi. Tetapi 

semua bahasa manusia memiliki beberapa karakteristik yang umum. 

Bahasa adalah suatu sistem simbol yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Pada manusia bahasa ditandai oleh 

adanya daya cipta yang tidak pernah berhenti dengan menggunakan 

seperangkat kata dan aturan yang terbatas, yang menajadikan bahasa 

sebagai upaya yang sangat kreatif. 

Setiap anak mempunyai language acquisition device (LAD), yaitu 

kemampuan alamiah anak untuk berbahasa. Tahun-tahun awal masa 
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anak-anak merupakan periode yang penting untuk belajar bahasa 

(critical-period). Jika pengenalan bahasa tidak terjadi sebelum masa 

remaja, maka ketidakmampuan dalam menggunakan tata bahasa yang 

baik akan dialami seumur hidup. 

Kiparsky dalam Tarigan (2009:227) mengatakan bahwa 

pemerolehan bahasa atau language acquisition adalah suatu proses 

yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan serangkaian 

hipotesis yang makin bertambah rumit, ataupun teori-teori yang masih 

terpendam atau tersembunyi yang mungkin sekali terjadi, dengan 

ucapan-ucapan orangtuanya sampai dia memilih, berdasarkan suatu 

ukuran penilaian dari tata bahasa yang paling baik serta yang paling 

sederhana dari bahasa tersebut. 

Chomsky dalam Yamin (2010:141) mengatakan bahwa 

pemerolehan bahasa itu bersifat kodrat dan menentukan suatu proses 

insting yang berlanjut dan berjalan secara konstan dari waktu ke waktu 

dengan mengikuti jadwal genetik sesuai dengan prinsip-prinsip serta 

parameter yang terdapat pada tata bahasa universal. Bahasa hanya 

diperoleh manusia, karena pemerolehan bahasa adalah species/ specific 

human capacity, ini berarti bahwa dalam benak manusia (mind) ada 

prinsip-prinsip restrik yang menentukan natur bahasa Indoenesia. 

Adapun para ahli telah mengemukakan tentang teori pemerolehan 

bahasa pada anak dalam Yamin (2010:40) sebagai berikut: 
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a) Teori kontinuitas Mowen menyebutkan bahwa dekutan dan 

celotehan merupakan bunyi-bunyi prekusif yang kemudian menjadi 

bunyi bahasa yang sebenarnya. 

b) Teori diskontinuitas Jokupsun menyatakan bahwa anak 

mengeluarkan celotehan dengan bermacam-bermacam bunyi tanpa 

urutan yang khusus dan  banyak bunyi-bunyi ini yang kemudian 

hilang selamanya atau terpendam untuk beberapa saat, kemudian 

munculah fase pemerolehan yang urutannya konstan. Karena itu 

Jokopson menyimpulkan bahwa celotehan tidak berkelanjut menjadi 

urutan. 

c) Teori nativisme Chomsky menyatakan bahwa seorang anak dapat 

memperoleh bahasa maupun kalau saja dia diberi peluang. Seorang 

anak sejak lahir  telah membawa bekal kodrat yang memungkinkan 

dia dapat memperoleh bahasa apapun yang disuguhkan padanya. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 

maka penulis mengambil kesimpulan pemerolehan bahasa merupakan 

proses-proses yang berlaku dalam otak seorang anak ketika 

memperoleh bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa anak dimulai dari 

lingkungannya terutama lingkungan keluarga, ini disebut pemerolehan 

bahasa pertama yang terjadi dalam kehidupan awal anak.  

c. Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi dalam beberapa 

rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri tersendiri. Menurut 
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Guntur dalam Susanto, (2011:75-76), tahapan perkembangan ini 

sebagai berikut: 

1. Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri 

dari: 

a. Tahap  meraban-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini dimulai 

dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan 

mulai menangis, tertawa, dan menjerit. 

b. Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua). Tahap ini pada dasarnya 

merupakan tahap kata makna mulai dari bulan ke-6 hingga 1 

tahun. 

2. Tahap II (linguistik). Tahap ini terdiri dari tahap I dan II, yaitu: 

a. Tahap-1 ; holafrasitik (1 tahun), ketika anak-anak mulai 

menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu 

kata. Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak 

hingga kurang lebih 50 kosa kata. 

b. Tahap-2 frasa (1-2), pada tahap ini anak sudah mampu 

mengucapkan dua kata (ucapan dua kata). Tahap ini juga 

ditandai dengan perbendaharaan kata anak sampai dengan 

rentang 50-100 kosa kata. 

3. Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3, 4, 5 

tahun). Tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti 

telegram. Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa seperti S-

P-O anak dapat memperpanjang kata menjadi satu kalimat. 
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4. Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). Tahap 

ini ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan 

kalimat sederhana dan kalimat kompleks. 

Bruner dalam Suyanto (2005:106),  menyatakan bahwa anak 

belajar dari  konkret ke abstrak melalui tiga tahapan, yaitu : enactive, 

iconic, dan symbolic. Pada tahap enactive, anak berinteraksi dengan 

objek berupa benda-benda, orang, dan kejadian. Dari interaksi tersebut, 

anak belajar nama dan merekam ciri benda dan kejadian. Itulah 

sebabnya anak usia 2-3 tahun akan banyak bertanya, “apa itu?”, “apa 

ini?”, sangat penting untuk mengenalkan nama benda-benda sehingga 

mulai menghubungkan antara benda dengan simbol, nama benda. 

Pada  proses iconic anak mulai belajar mengembangkan simbol 

dengan benda. Proses symbolic terjadi saat anak mengembangkan 

konsep. Dengan proses yang sama anak belajar tentang berbagai benda 

seperti gelas, minum dan air. Dengan bertambah usianya anak akan 

mampu menggabungkan konsep tersebut menjadi lebih kompleks, 

seperti “minum air dengan gelas”. 

Pada tahap simbolis anak mulai belajar bepikir abstrak. Ketika anak 

usia 4-6 tahun pertanyaan “apa itu?”, dan “apa ini?” akan berubah 

menjadi “kenapa?” atau “mengapa?”. Pada tahap ini anak mulai mampu 

menggabungkan keterkaitan antara berbagai benda, orang, atau objek 

dalam suatu urutan kejadian. Dan anak mulai mengembangkan arti atau 

makna dari suatu kejadian itu. 
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d. Fungsi Bahasa Anak Usia Dini 

Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbagai 

cara. Keterampilan menyimak dan menyimak merupakan keterampilan 

bahasa reseptif karena dalam keterampilan ini diperoleh melalui simbol 

visual dan verbal. Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh oleh 

anak usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkunganya. 

Bahasa digunakan untuk mengekspresikan keunikan individu.   

Bahasa di gunakan untuk mengekspresikan keunikan individu. 

Bromley dalam Dhieni (2005:1.21) menyebutkan 5 macam fungsi 

bahasa sebagai berikut: 

1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu. 

Anak usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan utama mereka.  

2) Bahasa dapat mengubah dan mengontrol prilaku. Anak-

anak belajar bahwa mereka dapat mempengaruhi 

lingkungan dan mengarahkan prilaku orang dewasa 

dengan menggunakan bahasa.  

3) Bahasa membantu perkembangan kognitif. Ketika kita 

menulis atau membicarakan sebuah topik, kita 

menjelaskan ide-ide sekaligus menghasilkan 

pengetahuan baru. 

4) Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang 

lain. Bahasa berperan dalam memelihara hubungan 

dengan orang sekitar. Kita dapat menjelaskan pikiran, 

perasaan dan perilaku melalui bahasa. 

5) Bahasa mengekspresikan keunikan individu. Hal ini 

dengan jelas dapat terlihat dari cara anak usia dini yang 

sering kali mengkomunikasikan pengetahuan, 

pemahaman, dan pendapatnya dengan cara mereka yang 

khas yang merupakan bentuk perkembangan kepribadian 

mereka 

Sedangkan dalam Mustakim (2005:122) menyatakan fungsi bahasa 

merupakan sebagai alat komunikasi yang meliputi pernyataan pikiran, 
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perasaan, dan kehendak seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan fungsi bahasa 

merupakan alat untuk mencari informasi, menyampaikan informasi, dan 

juga menyatukan ikatan bagi orang yang ingin bersatu. Pengembangan 

kemampuan berbahasa bagi anak TK dapat berfungsi sebagai alat 

komunikasi dengan lingkungannya sebagai alat untuk mengembangkan 

ekspresi anak dan sebagai alat untuk menyatakan perasaan serta buah 

pikiran kepada orang lain. 

4. Konsep Pengenalan Bahasa Inggris Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa Inggris Anak Usia Dini 

Anak usia lahir sampai dengan pendidikan dasar merupakan usia 

keemasan (golden age) sekaligus masa kritis dalam kehidupan manusia, 

yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Periode ini 

adalah masa yang berharga bagi seorang anak untuk mengenali 

berbagai macam fakta dilingkungannya sebagai stimulus terhadap 

perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif, maupun sosialnya. 

Bahasa asing adalah bahasa kedua bagi anak. Bahasa asing biasa  

yang digunakan adalah Bahasa Inggris. Bahasa Inggris ini sudah 

menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan dalam dunia komunikasi 

modern. Anak usia dini memiliki potensi alamiah untuk mempelajari 

bahasa termasuk bahasa asing. Anak sangat mudah meniru apa yang 
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dilihat dan didengarnya. Untuk pembelajaran bahasa sangatlah cocok 

dimulai pada usia dini. 

Menurut Santrock (2007:365) anak-anak lebih mudah menguasai 

bahasa kedua dibandingkan remaja dan dewasa. Ditambahkan oleh 

pendapat yang dikemukakan oleh Bialystok dalam Santrock (2007:365) 

anak-anak yang fasih berbicara dalam dua bahasa akan menunjukkan 

kinerja kontrol perhatian, formasi konsep, pemikiran analitis, 

fleksibelitas kognitif, dan kompleksitas kognitif yang lebih baik 

dibandingkan anak-anak sebayanya yang hanya menguasai satu bahasa.  

Menurut Mustafa dalam Khairani (2011:3), menyatakan bahwa 

pemahaman dan apresiasi anak terhadap bahasa dan budayanya sendiri 

juga akan berkembang jika anak mempelajari bahasa asing sejak dini. 

Alasannya karena memiliki akses yang lebih besar terhadap bahasa dan 

budaya asing. 

Menurut Hurlock dalam Itta, (2007: 3) menyatakan bahwa 

“bilingual atau dwi bahasa adalah kemampuan menggunakan dua 

bahasa yang tidak hanya kemampuan dalam berbicara dan menulis, 

tetapi juga kemampuan memahami apa yang dikomunikasikan orang 

lain secara lisan dan tertulis. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

Bahasa Inggris  merupakan bahasa asing pertama (the first foreign 

language) yang diperkenalkan kepada anak. Bahasa Inggris akan 

mudah diapahami anak apabila guru mengenalkan Bahasa Inggris sejak 
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dini, karena anak yang dapat berkomunikasi dengan dua bahasa 

memberikan efek postif terutama dalam aspek perkembangan bahasa 

dan kognif anak. Seorang anak yang memiliki kemampuan Bahasa 

Inggris yang baik sejak dini, ketika dewasa akan menjadi manusia yang 

berkualitas dan berprestasi. 

b. Tujuan Pengenalan Bahasa Inggris Anak Usia Dini 

Menurut Ayu (2008:33) tujuan mempelajari Bahasa Inggris adalah 

sebagai bekal disaat kita semua akan melangkah dalam kehidupan 

globalisasi. Setiap orang wajib bergelut dalam dunia globalisais jika 

ingin berkembang dan tidak bejalan ditempat dan menguasai Bahasa 

Inggris adalah bekal yang baik. 

 Menurut Baker dalam Itta (2007:3) menyatakan bahwa 

penggunaan bilingual dapat mengembangkan kemampuan komunikasi, 

anak dapat berkomunikasi dengan menggunakan dua bahasa yang 

dipelajari atau bahasa yang biasa digunakan terhadap anggota keluarga 

dan terhadap orang lain. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Bahasa Inggris dikenalkan untuk anak adalah sebagai bekal dalam 

melangkah ke kehidupan globalisasi, serta mengasah kecerdasan 

Bahasa Inggris pada anak. Dengan itu anak akan merasa percaya diri 

dalam berkomunikasi baik dengan cara mengulang apa yang mereka 

lihat dan mereka dengar, terutama ketika guru mengenalkan Bahasa 
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Inggris kepada anak, sehingga anak akan mudah memahami Bahasa 

Inggris. 

c. Manfaat Pengenalan Bahasa Inggris Anak Usia Dini 

Menurut Baker dalam Itta (2007:3) manfaat Bahasa Inggris bagi 

anak adalah anak yang memiliki kemampuan bilingual mempunyai 

kesempatan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda 

bangsa dan etnis dalam ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi 

dibanding anak yang monolingual . Selanjutnya menurut Mustafa dalam 

Khairani (2007: 3) bahwa anak yang menguasai Bahasa Inggris (bahasa 

kedua) memiliki kelebihan dalam hal intelektual yang fleksibel, 

keterampilan akademik, berbahasa dan sosial. Selain itu anak akan 

memiliki kesiapan memasuki suatu konteks pergaulan dengan berbagai 

bahasa dan budaya. 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat pengenalan Bahasa Inggris bagi anak adalah dapat 

mengembangkan aspek perkembangannya terutama aspek bahasa. 

Dengan itu anak akan memiliki kesiapan dalam pergaulan dan akan 

menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dalam segi bahasa. 

5. Konsep Metode Music and Movement 

a. Pengertian Metode 

Moeslichatoen (2004:3) menyatakan bahwa “metode merupakan 

cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

kegiatan”. Menurut Sujiono, dkk (2005:5.11) menyatakan bahwa 
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metode adalah salah satu prosedur yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. Cara menyampaikan atau mentransfer ilmu yang tepat sesuai 

dengan anak usia TK sehingga menghasilkan pemahaman yang 

maksimal bagi anak didik. 

Fadilah (2012: 61) mengatakan bahwa metode merupakan suatu 

cara yang sitematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan 

pembelajaran yang tujuannya mempermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode merupakan cara-cara yang digunakan guru dalam menyajikan 

suatu materi pembelajaran atau permainan kepada peserta didik 

sehingga dapat dipahami dan dimengerti dengan baik, serta sebisa 

mungkin diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pengertian Metode Music and Movement 

Kamtini dan Tanjung, (2005:11)  lagu atau nyanyian adalah musik 

(bagian dari musik) yang merupakan ungkapan pikiran/ perasaan 

seseorang melalui nada dan kata yang berisi suatu gagasan (ide), dan 

berwawasan keindahan (cita rasa estetika).  

Menurut Matondang (2006: 130) pada hakekatnya music atau 

musik adalah: 

Seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, 

dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi 

yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan 

(mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang 

berirama disebut juga dengan lagu. Jadi lagu ataupun music 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 



25 
 

 

 

Yeni (2009:12) mengatakan bahwa: 

 

Pada hakekatnya lagu merupakan bahasa nada karena 

nyanyian dapat didengar dan dikomunikasikan melalui 

nada. Music atau lagu juga merupakan bahasa emosi karena 

dapat mengungapkan perasaan tertentu seperti senang, lucu, 

haru, atau kagum. Hal ini disebabkan karena lagu memiliki 

bahasa gerak, karena music memiliki birama (ketukan tetap 

dan teratur), irama (panjang pendek bunyi), dan melodi 

(tinggi rendah nada) 

Gerak merupakan gejala paling primer dari manusia dan gerak 

merupakan media yang paling tua dari manusia. Untuk merefleksikan 

keinginan-keinginannya atau merupakan bentuk pernyataan spontan dan 

gerak batin manusia. (Kamtini dan Tanjung 2005:67). 

Strickland dalam (Seefeldt dan Wasik 2008:234) gerak 

merupakan bagian dari keberadaan alamiah anak-anak usia tiga, empat, 

dan lima tahun. Anak-anak bisa mengontrol kegiatan mereka, dengan 

menghubungkanya pada musik, dan menggunakan gerakan untuk 

mengungkapkan perasaan, pikiran, dan gagasan mereka. 

Sementara gerakan (movement) menurut Matondang (2005:130) 

merupakan bahasa tubuh. Anak mengekspresikan perasaannya melalui 

aktifitas gerakan setelah mendengarkan nyanyian/ lagu. Anak 

mempunyai hubungan yang aktif dalam merespon nyanyian. Melalui 

gerak dan olah tubuhnya akan dapat digambarkan apa yang dirasakan 

dan dimengerti oleh anak tersebut terhadap musik (nyanyian). 

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar anak diajak untuk 

melakukan dan memperagakan suatu gerakan yang sesuai dengan 
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makna dari lagu yang dinyanyikan. Jadi dapat diartikan bahwa kegiatan 

bernyanyi sambil melakukan gerakan tubuh seperti keterangan diatas 

disebut dengan istilah gerak dan lagu atau music and movement. 

Kamtini dan Tanjung (2005:80) mengatakan bahwa: 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa karakteristik 

gerak fisik anak Taman Kanak-kanak adalah: bersifat 

sederhana, bersifat maknawi dan bertema artinya tiap 

gerak mengandung arti dan tema tertentu, gerak anak 

menirukan gerak keseharian orang tua dan juga orang-

orang yang berada disekitarnya, anak juga menirukan 

gerak-gerak binatang. 

 

Berdasarkan pengertian gerak dan lagu diatas dapat disimpulkan 

bahwa gerak dan lagu (music and movement)  merupakan suatu aktifitas 

yang sangat menyenangkan bagi anak. Oleh sebab itu maka kegiatan 

gerak dan lagu dapat digunakan sebagai metode dalam proses 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak, dimana anak akan lebih senang 

dan giat belajar serta memudahkan untuk memahami suatu materi 

pembelajaran.  

c. Metode Music and Movement Terhadap Pengenalan Bahasa Inggris 

AUD 

Periode paling sensitif terhadap bahasa dalam kehidupan seseorang 

adalah antara umur nol sampai delapan tahun. Segala macam aspek 

dalam berbahasa harus diperkenalkan kepada anak sebelum masa 

sensitif berakhir. Pada periode sensitif ini sangat penting diperkenalkan 

cara berbahasa yang baik dan benar, karena keahlian ini sangat berguna 

untuk berkomunikasi dengan lingkungannya (Santrock: 2007:313). 
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Berdasarkan teori tersebut, adalah tepat jika Bahasa Inggris mulai 

diperkenalkan kepada anak sedini mungkin. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, maka proses 

pembelajarannya harus dilakukan secara bertahap. Pemilihan materi 

yang sesuai dengan usia anak dan situasi belajar yang menyenangkan 

haruslah menjadi perhatian utama dalam berhasilnya suatu proses 

pembelajaran.  

Menurut Matondang (2005: 129) keberhasilan proses pembelajaran 

Bahasa Inggris pada anak usia dini tentunya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1) Guru yang berkualitas, guru yang dapat 

menghidupkan proses kegiatan belajar mengajar 

2) Sumber dan fasilitas pembelajaran yang memadai 

dan memenuhi syarat (adekuat) 

3) Kurikulum yang baik, sederhana, dan menarik 

(atraktif) 

 

Setiap anak adalah pribadi yang unik dan dunia bermain serta 

bernyanyi merupakan kegiatan yang serius namun mengasyikan bagi 

mereka. Maka metode yang tepat perlu diciptakan oleh seorang 

pendidik agar proses pembelajaran Bahasa Inggris lebih menarik dan 

menyenangkan tanpa meninggalkan kaidah-kaidah bahasa yang benar.  

Metode yang digunakan hendaknya sejalan dengan tujuan 

pengenalan bahasa umumnya. Tujuan tersebut ialah supaya anak dapat 

memahami cara berbahasa yang baik dan benar, berani mengungkapkan 

ide atau pendapatnya dan dapat berkomunikasi dengan lingkungannya. 
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Metode music and movement memegang peranan penting dalam 

proses tumbuh kembang anak. Musik dapat memperkaya kehidupan 

rohani dan memberikan keseimbangan hidup bagi anak. Melalui musik 

manusia dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan hatinya serta dapat 

mengendalikan aspek emosionalnya.(Matondang, 2005:131). 

Menurut Kamtini dan Tanjung (2005:117) lagu/nyanyian adalah: 

Satu perwujudan bentuk pernyataan atau pesan yang 

memiliki daya menggerakkan hati, berwawasan citarasa 

keindahan, dan cita rasa estetika yang 

dikomunikasikan. Karena itu nyanyian memiliki fungsi 

sosial. Kekuatan fungsi sosial ini dapat kita lihat 

dibidang pendidikan. Melalui nyanyian anak dapat 

mengembangkan: 

1) Menambah perbendaharaan bahasa, berbuat kreatif, 

berimajinasi (intelegensi) 

2) Bermain bersama, mematuhi aturan permainan, tidak 

mementingkan diri sendiri (social) 

3) Menyalurkan emosi, menimbulkan rasa senang 

(emosi) 

4) Melatih otot badan, mengkoordinasikan gerak tubuh 

(psikomotorik) 

 

Menurut Matondang (2005: 131) nyanyian seorang anak akan lebih 

cepat mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan suatu materi ajar 

yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu kemampuan anak dalam 

mendengar (listening), bernyanyi (singing), berkreativitas (creative) 

dapat dilatih melaui kegiatan ini. 

Bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang sangat disukai oleh 

anak-anak. Secara umum menyanyi bagi anak lebih berfungsi sebagai 

aktivitas bermain dari pada aktivitas pembelajaran atau penyampaian 

pesan. Menyanyi dapat memberikan kepuasan, kegembiraan, dan 
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kebahagiaan bagi anak sehingga dapat mendorong anak untuk belajar 

lebih giat (joyful learning).  

Menurut Matondang (2005: 131) gerakan (movement) merupakan 

bahasa tubuh. Anak mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas 

gerakan setelah mendengarkan nyanyian. Anak mempunyai hubungan 

yang aktif dalam merespon nyanyian. Melalui gerak dan olah tubuhnya 

akan dapat digambarkan apa yang dirasakan dan dimengerti oleh anak 

tersebut terhadap musik (nyanyian).  

Berdasarkan pendapat dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode music and movement merupakan suatu metode pengenalan 

Bahasa Inggris dengan menyajikannya secara menarik dan 

menyenangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar, dapat 

membantu anak untuk lebih senang dan giat belajar serta memudahkan 

anak untuk memahami suatu materi ajar, karena dalam melakukan 

kegiatan belajar anak diajak untuk melakukan dan memperagakan suatu 

gerakan yang sesuai dengan makna dari lagu yang dinyanyikan. 

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Music and Movement  

 Langkah-langkah pelaksanaan metode music and movement 

dalam mengenalkan Bahasa Inggris di taman kanak-kanak, yaitu: 

a) Menyiapkan tema, gambar yang berkenaan dengan lagu, lagu 

dalam Bahasa Inggris yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran 

b) Membuka pertemuan pembelajaran 
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c) Memberikan pengantar materi dan memperkenalkan tema 

pembelajaran 

d) Memperkenalkan lagu dalam Bahasa Inggris dengan gerakan yang 

sesuai 

e) Memperkenalkan cara pengucapan syair lagu yang tepat dengan 

gerakannnya 

f) Memperkenalkan cara pengucapan kata dengan arti yang benar 

g) Mengevaluasi kemampuan anak dalam mengenal kosa kata yang 

diberikan dengan aspek yang dinilai mencakup kesesuaian lagu 

dengan gerakan, ketepatan pengucapan/lafal 

h) Melakukan proses perbaikan pengucapan kosakata dengan arti 

tepat dan gerakan yang sesuai 

i) Memberikan penguatan kepada anak yang sudah mampu 

menyanyikan lagu dengan kata yang tepat dan gerakan yang sesuai 

j) Menutup kegiatan pembelajaran 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan terhadap pengenalan bahasa 

Inggris anak. 

Yasman ( 2006 ) meneliti tentang pengaruh media cd interaktif terhadap 

perkembangan Bahasa Inggris anak di TK Presiden II Pisang Padang. Dari 

hasil penelitian ditemukan bahwa pengenalan Bahasa Inggris melalui cd 

interaktif pada anak usia dini dapat menarik perhatian atau minat anak-anak. 
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Gambar yang ditampilkan lebih dinamis dan disertai efek suara disaat media 

digunakan ataupun suara didalam mencontohkan mengucapkan kosa kata 

Bahasa Inggris. Dari hasil penelitan tersebut media cd interaktif efektif 

digunakan dalam mengenalkan bahasa Inggris di Taman Kanak-kanak. 

Febriyanti (2009) dalam penelitiannya yang berjudul meningkatkan 

Bahasa Inggris anak melalui permainan edukatif tebak kata Bahasa Inggris di 

RA Ikhlas, mengemukakan bahwa melalui permainan ini anak dapat mengenal 

berbagai macam kata-kata berbahasa Inggris, pengucapannya yang baik dan 

benar dan mampu mengkomunikasikannya dengan orang lain. 

Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan degan yang 

peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama ingin mengenalkan Bahasa 

Inggris kepada anak. Namun perbedaannya dengan penelitian Yasman (2006) 

mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak melalui media cd interaktif dan  

dengan penelitian Febri(2009) mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak 

menggunakan sebuah permaianan sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode music and movement. Sehingga penelitian diatas dapat menjadi 

pedoman bagi peneliti dalam melakukan peneltian efektifitas metode music 

and movement terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak. 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak dalam penelitian ini 

peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan metode music and 

movement pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
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metode konvensional yaitu metode show and tell. Hasil pengenalan Bahasa 

Inggris diperoleh melalui tes yang diadakan diakhir kegiatan belajar mengajar.  

Selanjutnya hasil pengenalan Bahasa Inggris anak dari kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari hasil perbandingan 

tersebut terlihat efektivitas penggunaan metode music and movement 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang  menggunakan metode konvensional 

terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak. Melalui metode music and 

movement diharapkan anak dapat mengenal kosa kata Bahasa Inggris dengan 

lebih optimal dan anak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa 

Inggris. 
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Bagan 1. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat 

teoritis. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji 

Pengenalan Bahasa Inggris 

AUD 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Pretest 

Metode Show and Tell Metode Music and 

Movement 

Posttest Posttest 

Hasil Pengenalan 

Bahasa Inggris AUD 

Hasil Pengenalan Bahasa 

Inggris AUD 

t-test 
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atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan (Irianto,  

2010:97-98).Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis : 

1. Hipotesis Nihil (H0) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan metode music and movement terhadap pengenalan Bahasa 

Inggris anak Kelompok B di TK Adhyaksa XXVI Padang pada taraf nyata 

0,05. 

2. Hipotesis Kerja (H1) terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan  

metode music and movement terhadap pengenalan Bahasa Inggris anak 

Kelompok B di TK Adhyaksa XXVI Padang pada taraf nyata 0,05. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab terdahulu, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa simpulan 

dan saran terhadap hasil penelitian. 

A. Simpulan 

1. Hasil penelitian yang diperoleh terdapat perbedaan hasil pengenalan 

Bahasa Inggris anak di TK Adhyaksa XXVI Padang yang signifikan yaitu 

antara kelas eksperimen (B1) dan kelas kontrol (B3). Hal ini membuktikan 

bahwa dengan menggunakan metode music and movement dapat 

meningkatkan pengenalan Bahasa Inggris anak. Sehingga nilai rata-rata 

yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi (92,17) dibandingkan 

kelas kontrol (67,50) 

2. Dari hasil uji hipotesis didapat thitung  > ttabel dimana 7,62 > 2,042 yang 

dibuktikan dengan taraf signifikansi  0,05 ini berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pengenalan Bahasa Inggris anak pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode music and movement dengan kelas 

kontrol yang menggunakan  metode show and tell. 

3. Dengan menggunakan metode music and movement terbukti dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengenalan Bahasa 

Inggrisanak di TK Adhyaksa XXVI Padang. 
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B. Implikasi 

Implikasi hasil temuan tentang pengaruh metode music and movement 

terhadap pengenalan Bahasa Inggris pada anak di Taman Kanak-kanak 

Adhyaksa XXVI Padang yakni metode music and movement memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengenalan Bahasa Inggris pada anak. Anak 

merasa lebih senang dan termotivasi untuk belajar serta memudahkan anak 

untuk memahami suatu materi ajar, karena dalam melakukan kegiatan anak 

diajak untuk melakukan dan memperagakan suatu gerakan yang sesuai dengan 

makna dan lagu yang dinyanyikan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru di TK Adhyaksa XXVI Padang menerapkan 

metode music and movement dalam pengenalan Bahasa Inggris untuk anak 

usia dini. Selain itu, guru juga bisa menerapkan metode music and 

movement ini di bidang kemampuan yang lainnya seperti kemampuan 

Bahasa, matematika, motorik kasar, sosial emosional dan lainnya. 

2. Kepada kepala sekolah diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan 

motivasi dan arahan serta pelatihan maupun pendidikan tentang pentingnya 

penggunaan variasi metode dalam pembelajaran khususnya pengenalan 

Bahasa Inggrisuntuk anak usia dini. 

3. Kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan indikator pengenalan Bahasa Inggris pada anak usia dini. 
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